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Abstrak: Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
kualitatif yaitu dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 
penelitian di lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Beduai yang berjumlah 27 orang. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa setelah dilakukan metode bercerita dengan media pengembangan 
kata ternyata dari pra siklus, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 
baik aktifitas siswa maupun hasil belasar siswa. Aktifitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran mengalami kenaikan  dari 59,3% pada siklus 
I menjadi 88,9% pada siklus II. Untuk peningkatan nilai berbicara, pada pra 
siklus siswa hanya mendapat nilai rata-rata di bawah criteria ketuntasan 
minimal yaitu 50, pada siklus I nilai rata-rata berbicaraa anak-anak 
mencapai nilai 69 dan siklus II, nilai rata-rata siswa mencapai 77. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa media pengembangan kata dengan 
metode bercerita merupakan satu langkah yang baik untuk melatih 
kemampuan berbicara pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Beduai. 
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Abstract: This research method is descriptive method with qualitative form by 
analyzing the data obtained from the results of research in the field. The 
subjects were students of class VII SMP Negeri 2 Beduai which amounts to 27 
people. The results showed that after the development of media storytelling 
with words turns of pre-cycle, the first cycle and the second cycle increased 
activity both students and student belasar results. Activity of students in the 
learning process has increased from 59.3% in the first cycle to 88.9% in the 
second cycle. To increase the value of speaking, in the pre-cycle students only 
get an average value below the minimum completeness criteria is 50, in the 
first cycle the average value berbicaraa children reach 69 and the value of the 
second cycle, the average value of students reached 77. With thus it can be 
concluded that the development of media said the storytelling is a good step to 
train the ability to speak in class VII SMP Negeri 2 Beduai. 
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erbicara pada dasarnya adalah proses interaktif komunikatif yang 
menekankan pada aspek-aspek bahasa, kemampuan memahami aspek-aspek 
bahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara dan menulis. Secara 






bahasa sebagai proses komunikasi tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya, hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan keterpaduan dari beberapa 
aspek. Satu diantara aspek keterampilan berbahasa yang terdapat dalam silabus 
SMP kelas VII adalah keterampilan berbicara. 
Dalam pempelajaran bahasa dan sastra Indonesia, keteampilan bahasa 
yang harus dikuasai oleh siswa pada dasarnya meliputi empat aspek, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan 
ini merupakan satu kesatuan yang saling mendukung. Menurut Tarigan (2008:1) 
Keempat keterampilan ini disebut catur tunggal. 
Keempat keterampilan itudapat dikuasai dengan baik apabila dilakukan 
dengan kegiatan-kegiatan berupa latihan-latihan yang erat kaitannya dengan 
keterampilan berbahasa. Siswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia 
boleh jadi sudah menguasai keterampilan berbicara di dalam bahasa Indonesia, 
tetapi keterampilan yang dikuasai itu berupa keterampialn berbicara dalam 
keadaan bersemuka atau dalam kelompok kecil, itupun dalam keadaan tidak 
resmi. Bagi siswa, kegiatan berbicara secara resmi (berbicara di depan orang 
banyak) meskipun dalam bentuk mengajukan pertanyaan, merupak kegiatan yang 
sulit untuk dilakukan.  
Dalam pembelajaran dapat dikatakan hampir tidak ada siswa yang 
bertanya. Jika tidak ditunjuk, siswa tidak ada yang berani menjawab pertanyaan, 
baik pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain maupun guru. Memeberikan 
komentar atas bahan ajar yang sedang dipelajari pun sama saja, harus ditunjuk. 
Kelas terkesan “mati” karena tidak terjadi interaksi seperti yang seharusnya.  
Dalam penelitian ini penulis memilih kelas VII semester 2 karena 
berdasarkan kurikulum KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII 
dikategorikan rendah, hal tersebut diduga disebabkan oleh beberapa factor, 
diantaranya adalah; a) Sikap dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
rendah. Pada umumnya siswa merasa takut dan malu saat ditugasi untuk tampil 
berbicara di depan kelas. Hal ini dapat dilihat dari kurang tercapainya KKM 
dalam pembelajaran berbicara, hanya 50. b) Pelajaran berbicara yang dilakukan 
guru dapat dikatakan masih sederhana/ konvensional karena masih bertumpu pada 
buku pelajaran. Kertergantungan pada buku pelajaran tersebut.menyebabkan guru 
enggan untuk mengubah metode pembelajaran. Metode pembelajaran berbicara 
yang sering digunakan adalah metode penugasan secara individu, sehingga 
banyak menyita waktu pembelajaran Bahasa Indonesia yang hanya 4 jam 
pelajaran dalam satu minggu. c) Proses pembelajaran materi pelajaran Bahasa 
Indonesia kurang kondusif di dalam kelas. Siswa kurang termotifasi dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara hal ini terbukti pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung.  
Berdasarkan kenyataan di atas, penulis sebagai guru Bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 2 Beduai, berkeinginan untuk melakukan suatu perbaika dalam 
peningkatan kemampuan berbicara melalui Penelitian Tindakan Kelas yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Berbicara Menggunakan Metode Bercerita 









Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
di lapangan. Bentuk  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Rustam dan 
Mundilarto (dalam Suharsimi Arikunto 2006:58)  penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, 
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat”. Dalam penelitian ini, peneliti akan menigkatkan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan metode 
diskusi kelompok pada siswa kelas III SD Negeri 04 Punti Tapau. 
Rencangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif 
bersama teman sejawat sebagai observer, pelaksanaannya menggunakan siklus, 
yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Beduai yang 
berjumlah 27 orang.  Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi  dan tes tertulis dengan mempersiapkan format wawancara, 
observasi dan soal tes. Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan 
beberapa langkah seperti; (1) pengumpulan data, (2) reduksi data. Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2011:91) mengemukakan bahwa:mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari pola dan temanya”. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, (3) penyajian data, Miles dan 
Huberman ( Sugiyono, 2011:95) mengemukakan bahwa “dalam penyajian data 
yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dengan 
mendispleykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami tersebut. Dalam 
datahap penyajian data, peneliti memaparkan gambaran mengenai situasi, kondisi 
dan semua seluk-beluk tentang pelaksanaan katekese, yaitu dengan membuat 
perencanaan, mengamati pelaksanaan tindakan dan mengamati setiap tindakan 
yang dilakukan, (4) verifikasi dan Penarikan Kesimpulan, dari hasil sajian data 
yang lengkap, maka dilakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Menurut 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007:99) “kesimpulan awal yang ditemukan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutmya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkakn data, maka 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus 1 terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan (planning), tindakan  
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Penelitian tindakan 
kelas VII pada siklus 1 sebagai berikut. 1) Perencanaan (Planning) Perencanaan 
siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 14 Januari 2013, pukul  10.50 – 12.10 
WIB. Sebelum membuat perencanaan,  peneliti dan teman sejawat berdiskusi 
terlebih dahulu untuk menyatukan pendapat mengenai pembelajaran kemampuan 
berbicara menggunakan metode bercerita dengan media pengembangan kata. 
Setelah peneliti dan kolaborator sepakat dengan pemahaman yang sama mengenai 
pembelajaran kemampuan berbicara menggunakan metode bercerita, kemudian 
peneliti dan kolaborator berkolaborasi dalam membuat perangkat pembelajaran. 
Selain membuat perangkat pembelajaran, peneliti juga mempersiapkan pedoman-
pedoman observasi yang akan digunakan pada saat penelitian dilaksanakan. 
Pedoman observasi yang disiapkan adalah pedoman observasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran kemampuan berbicara menggunakan metode 
bercerita dengan media pengembangan kata. 2) Tindakan (Action): Tindakan kelas 
yang dilakukan pada kelas VII dalam pembelajaran kemampuan berbicara 
menggunakan metode bercerita dengan media pengembangan kata, dilakukan 
pada hari Rabu, tanggal 16 Januari  2013 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. 
  Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti dan siswa 
melalui tahapan-tahapan, tahap[an awal dilakukan sebuah perencanaan 
pembelajaran oleh peneliti dan kolaborator, hasil diskusi tersebut didapatlah 
sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran, kemudian dari rencana tersebut 
mulailah dilakukan apa yang dinamakan tindakan yang dilakukan di dalam kelas, 
tahapan dimulai dengan mengikuti rencana. Peneliti sebagai seorang guru Bahasa 
Indonesia membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah memberikan 
salam guru terlebih dahulu mejelaskan maksud dan tujuan mengapa kolaborator 
ikut dalam kegiatan belajar mengajar hari itu, dengan maksud supaya siswa tidak 
merasa heran dengan kehadiran teman sejawat yang menjadi kolaborator peneliti 
di dalam kelas. Selanjutnya guru melakuikan apersepsi untuk membuka 
pelkajaran dan menginginkan adanya interaksi antara guru dan siswa, ketika 
melakukan apersepsi ada 1 siswa yang sangat aktif berinteraksi dengan guru. 
Apersepsi berlangsung cukup lama, guru lebih banyak bercerita dengan 
mengaitkan contoh-contoh di kehidupan nyata dengan pembelajaran. 
Tahap selanjutnya guru menjlaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
tahapan-tahapan pembelajaran yang akan dilakukan dari awal samppai akhir 
pertemuan. Setelah itu barulah guru menjelaskan materi pembelajaran kemapuan 
berbicara menggunakan metode bercerita dengan media pengembangn kata 
dengan materi pokok penceritaan tokoh idola.Setelah guru memberikan penjelasan 
terhadap materi dan stategi pembelajaran maka guru mengeluarkan kertas manila 
dan membagikannya kepada setiap siswa. Setelah itu guru memberikan perintah 
untuk menuliskan satu kata yang menurut siswa bisa dikembvangkan dan 
berkaitan dengan toh idola yang mereka pilih. Setelah itu siswa diberi waktu 





untuk mengangkat kata yang telah mereka tulis. Setelah terdata semua, guru 
meminta siswa untuk maju satu-satu untuk mengembangkan kata yang telah 
ditulis berhubungan dengan tokoh idola yang telah mereka pilih. Setelah semua 
siswa maju untuk mengembangkan kata yang telah dipilih berkaitan dengah tokoh 
idolanya maka guru kembelai memberikan penjelasan untuk lebih memberikan 
penguatan kepada siswa, demi terlaksananya pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II dengan baik. Setelah itu guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan 
salam penutup. Pengamatan (Observing): Pengamatan dilakukan pada Rabu, 
tanggal 16 Januari  2013 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit WIB.  
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator pada saat peneliti melakukan 
tindakan. Kolaborator melakukan pengamatan dengan melihat kejadian-kejadian 
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini 
menggunakan pedoman observasi yang disusun bersama dan telah disepakati 
antara peneliti dan kolaborator. Adapun hasil dari pengamatan yang diamati 
adalah sebagai berikut. a) Guru mengajar  belum sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disediakan, karena dalam 
mempersiapkan media, guru terlalu lama menggunakan waktunya. b) Guru kurang 
menguasai kelas sehingga interaksi antara guru dan siswa intensitasnya tergolong 
sedikit.c) Siswa kurang antusias pada saat sesi Tanya jawab, tercatat siswa yang 
bisa digolongkan aktif pada siklus 1 ini berjumlah 3 orang, siswa yang aktif 
berjumlah 5 orang, siswa yang cukup aktif berjumlah 8 orang dan siswa yang 
kurang aktif berjumlah 10 orang. d) Siswa yang aktif hanya siswa yang duduk di 
bagian depan dan tengah sedangkan yang duduk di bagian belakang kurang aktif 
karena mereka ada yang berbicara dengan temannya. e) Siswa masih ada yang 
kurang memperhatikan temannya yang tampil di depan kelas. f) Terkadang suara 
siswa yang tampil di depan kurang terdengar sampai ke belakang, ada karena 
factor volume suara, ada juga yang masih tampak gugup sehingga suaranya tidak 
terlalu keluar. g) Ada ganguan seperti siswa yang izin keluar untuk buag air ke 
belakang. h) Dalam pertemuan ini ada 1 siswa yang tidak hadir pada hari itu, 
karena sakit sehingga jumlah siswa yang hadir hanya 26 orang. 1) Refleksi 
(Reflecting). Setelah melakukan pengamatan, peneliti dan kolaborator melakukan 
refleksi. Refleksi dilakukan Sabtu, tanggal 19 Januari 2013. Pada kegiatan refleksi 
peneliti dan kolaborator membicarakan tentang proses pembelajaran yang telah 
dilakukan selama berada di dalam kelas. Peneliti dan kolaborator juga menilai 
secara bersama-sama hasil pekerjaan siswa pada siklus 1. Peneliti dan kolaborator 
melaksanakan kegiatan refleksi dengan cara menganalisis hasil pengamatan pada 
saat guru melaksanakan tindakan  di dalam kelas. Adapun hasil refleksi peneliti 
dan kolaborator adalah sebagai berikut. h) Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah ditentukan, berdasarkan refleksi terlihat dari 
mulai menggunakan media yang terlalu lama sehngga berdampak pada rencana 
berikutnya. i) Penguasaan kelas yang masih terasa kurang dengan adanya berbagai 
gangguan yang terjadi, terutama dari siwa yang memang tergolong nakal. 
Berdasarkan refleksi, hal ini terjadi karena siswa masih belum begitu serius dalam 
mengikuti pelajaran. J) Pada siklus 1 ini siswa terlihat kurang aktif terutama pada 
sesei Tanya jawab dan ketika tampil masih kurang konsentrasi dan masih grogi. 





penggunaan media kurang masksimal karena waktu yang tidak sesuai dengan 
perencanaan. Hasil kemampuan berbicara pada siklus 1 ini masih terasa kurang 
sehingga perlu langkah selanjutnya untuk peningkatan kemampuan siswa dalam 
berbicara. Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat peneliti dan kolaborator 
simpulkan bahwa idikator kerja siklus 1 belum tercapai dan siswa masih kurang 
aktif mengikuti pembelajaran, kemampuan berbicara yang diharapkan juga belum 
sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, peneliti dan kolaborator sepakat untuk 
melakukan siklus II, karena dalam penelitian tindakan kelas apabila nilai siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar atau belum berhasil, maka harus dilanjutkan 
dengan siklus berikutnya. Pada siklus II diharapkan dapat memperoleh hasil yang 
lebih baik. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan untuk merencanakan tindakan 
selanjutnya. Diharapkan perbaikan kemampuan guru untuk penelitian selanjutnya 
dengan hal-hal berikut :a) Guru diharapkan bisa melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan b) Lebih membuat siswa 
untuk aktif bertanya serta menjawab dan menekankan pada siswa ketika tampil 
harus lebih konsentrasi dan tidak gugup. c) Memberikan perhatian kepad siswa 
yang berkemampuan rendah dalam belajar dan siswa yang tergolong nakal agar 
tercipta suasana kelas yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar. d) 
Kemampuan siswa dalam pengembangan kata perlu mendapat penekanan karena 
bagian inilah yang menjadi sangat penting. 
Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran siklus I belum bisa dikatakan 
berhasil karena nilai siswa belum mencapai target yang telah ditentukan dan 
proses belajar mengajarnya belum sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Oleh karena itu, peneliti dan kolaborator sepakat untuk melakukan siklus II untuk 
mengukur tingkat keberhasilannya. Siklus II pada dasarnya sama dengan apa yang 
dilakukan pada siklus I, baik mulai dari materi sampai perencanaannya, tetapi 
pada siklus ini aka nada penekanan khusus terutama pada penggunaan media 
pengembangan kata sehingga siswa dapat merangkainya menjadi sebuah cerita 
yang akan disampaikannya di depan kelas nantinya. Hal ini dilakukan karena 
peneliti dan kolaborator telah mempertimbangkan apa saja yang perlu dilakukan 
dan kami menyadari bahwa untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada 
kemampuan  berbicara ini haruslah dilakukan secara rutin dan berkelanjutan 
dengan tidak mengabaikan aspek yang lain. Siklus II ini terdiri dari empat tahap 
yaitu perencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan (Observing) dan 
refleksi (Reflekting). Penelitian tindakan kelas pada siklus II ini sebagai berikut. 
Perencanaan dilakukan pada Senin, tanggal 21 Januari 2013. Peneliti dan 
kolaborator membuat perencanaan untuk siklus II, hal ini dilakukan dengan 
beberapa pertimbangan bahwa satu minggu setelah siklus I dilakukan. Dengan 
harapan dengan adanya jeda siklus I dan II diharapkan apa yang telah dilakukan 
pada siklus I dan kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki. Peneliti dan 
kolaborator mempersdiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaklukan 
pada siklus II, mengenai materi tidak ada perubahan, tetapi lebih ditekankan pada 
penggunaan media pengembangan kata, alokasi waktu yang tepat. Peneliti juga 
menyiapkan pedoman-pedoman observasi untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pedoman observasi yang dipersiapkan 





kemampuan berbicara menggunakan metode bercerita dengan media 
pengembangan kata. 
Tindakan dilaksanakan pada Rabu, tanggal 23 Januari 2013 pukul  09.15-
10.35 WIB. Alokasi waktu yang diambil adalah 1 x 40 menit, yaitu satu jam 
pelajaran. Kegiatan yang dilakukan oelh siswa dan guru melalui tahap-tahap. 
Tahap awal dilakuakn perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator, hasil diskusi tersebut didapatlah sebuah rencana pelaksanaan 
pembelajaran, kemudian dari perencanaan tersebut mulailah dilakukan apa yang 
dinamakan tindakan yang dilakukan di dalam kelas, tahapanpun dimulai dengan 
mengikuti rencana. Peneliti sebagai seorang guru Bahasa Indonesia membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam. Selanjutnya guru melakukan apersepsi 
untuk membuka pelajaran dan menginginkan adanya interaksi antara guru dan 
siswa, ketika melakukan apersepsi ada 3 siswa yang sangat aktif berinteraksi 
dengan guru. Apersepsi kali ini dilakukan sesuai dengan waktu. 
Tahap selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
tahapan-tahapan pembelajaran yang akan dilakukan dari awal samppai akhir 
pertemuan. Setelah itu barulah guru menjelaskan materi pembelajaran kemapuan 
berbicara menggunakan metode bercerita dengan media pengembangn kata 
dengan materi pokok penceritaan tokoh idola. Sewperti pada siklus I, guru 
membagikan kertas manila kepada setiap siswa. Setiap siswa harusmenuliskan 
satu kata yang menurut mereka bisa dikembangkan menjadi sebuah cerita 
berkaitan dengan tokoh idola yang mereka inginkan. Setelah selesai memilih kata. 
Siswa diminta untuk mengangkat kertas manilanya masing-masing untuk 
didaftarkan. Setelah masing-masing siswa memilihkata dan didaftarkan makas 
siswa diminta untuk maju satu-satu untuk menceritakan tokoh idola mereka 
masing-masing berdasarkan kata yang sudah mereka pilih. Guru mengambil nilai 
sambil mengamati proses yang berlangsung.  Pengamatan (Observation): 
Observasi terhadap pelaksanaan tindakan kelas dilakuakn oleh kolaborator pada 
saat peneliti melakukan tindakan di dalam kelas. Pengamatan dilakukan pada 
Rabu, tanggal 23 Januari 2013 pukul  09.15-10.35 WIB. Adapun hal-hal yang 
diamati yaitu proses belajar mengajar di kelas yang berkenaan dengan penelitian 
sebagai berikut. a) Dalam pelaksanaa siklus II terdapat perubahan pada siswa dan 
guru. b) Guru lebih aktif dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 
untuk berbicara dengan menggunakan metode bercerita dengan media 
pengembangan kata. c) Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, tercatat 6 
orang siswa sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran, siswa yang aktif 8 orang, 
siswa yang tergolong cukup aktif berjumlah 10 orang, dan siswa yang kurang 
aktif berjumlah  3 orang. d) Ketika tampil siswa tampak bersemangat. e) Siswa 
tidak lagi terlalu grogi ketika tampil di depan dan sudah berni untuk 
mengembangkjan kata dengan baik dan merangkainya menjadi sebuah cerita 
tokoh idola yang mereka kagumi. f) Selama pengematan, semua kegiatan yang 
direncanakan terlaksana. g) Semua siswa hadir pada waktu pelaksanaan 
pembelajaran. 
Setelah melakukan pengamatan, peneliti dan kolaborator melakukan 
refleksi. Refleksi dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 26 Januari 2013. Pada 





pembelajaran yang telah dilakukan di kelas dan mendiskusikan hasil temuan-
temuan untuk direfleksikan. Berdasarkan hasil refleksi diperoleh informasi 
sebagai berikut. a) Siswa tampak aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
b) Ketika berada di depan dan bercerita, siswa tidak lagi grogi dan terpaku pada 
teks yang sudah dirumuskanny.c) Tingkat kemampuan siswa untuk menyerap 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru mengalami peningkatan dibandingkan 
engan siklus I d) Alokasi waktu yang digunakan telah sesuai dengan perencanaan. 
e) Tahap pembelajaran semuanya terlaksana. f) Guru telah menunjukkan perannya 
sebagai fasilitator dan memberikan kemampuan kepada siswa untuk berperan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Peneliti dan kolaborator merasa puas dengan perubahan dan peningkatan 
yang diperoleh siswa pada siklus II, karena keterbatasan waktu, peneliti dan 
kolaborator menyepakati untuk menghentikan penelitian ini karena nilai siswa 
sudah mencapai standar ketuntasan belajar yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 
tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh positif dalam penerapan penggunaan media pengembangan 
kata dalam bercerita dengan kemampuan berbicara, untuk itu penulis 
menyerankan kepada guru, ketika mengajarkan kemampuan berbicara, hal inilah 
yang harus dilakukan, yaitu penggunaan media pengembangan katda dalam 
bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbicara. 
 
Pembahasan 
         Pada proses pembelajaran peningkatan kemampuan berbicara menggunakan 
metode bercerita dengan media pengembangan kata, penulis bersama dengan 
kolaborator mengadakan pengamatam terhadap respon dari sikap siswa klea VII. 
Persentase dari sikap siswa ini terdiri dari dua siklus. Dari dua siklus yang 
dilaksanakan terdapat peningkatan sikap siswa yang cukup tinggi. Pengamatan 
respon siswa dilakukan dengan melihat sikap siswa yang sangat aktif, siswa aktif, 
siswa cukup aktif dan siswa yang kurang aktif. Untuk melihat keaktifan siswa 
pada siklus I, seperti yang tertera di bawah ini. 
 
Tabel 1. Aktifitas Belajar Siswa di Dalam Kelas pada Siklus I 
Jumlah 
Siswa 

































         Persentase sikap rata-rata siswa yang mengikuti pelajaran berjumlah 59,3% 
yang tergolong mengikuti proses pembelajatran. Persentase ini masih tergolong 





Siswa masih belum termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat 
ketika dalam proses pembelajaran siswa yang sangat aktif hanya berjumlah 3 
orang. Dikatakan aktif karena ke 3 siswa ini dalam proses pembelajaran aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru di dalam kelas. 
Untuk kategori siswa yang aktif terdapat 5 orang, kategori ini didapat dari 
hasil pengamatan kelima siswa ini terlihat aktif dalam member pertanayaan, 
saat mengerjakan tugas yang diberikan masih kurang antusias seperrti ketiga 
temannya yang lain. 
        Kategori ketiga yaitu siswa yang cukup aktif yang didapat dari 
pengamatan berjumlah 8 orang. Dikatakan cukup aktif karena dalam kegiatan 
pembelajaran siswa ini mengerjakan tugas dan sesekali bertanya kepada teman 
sebangkunya dan keingintahuannya masih terlihat. Sedangkan kategori 
keempat adalah siswa yang kurang aktif berjumlah 10 orang. Dikatakan 
kurang aktif karena mereka kurang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil pengamatan ini dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I belum didapatkan hasil yang maksimal. 
Untuk melihat kemajuan proses maka peneliti menyajikan table aktifitas siswa 
pada siklus II sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Aktifitas Belajar Siswa di Dalam Kelas pada Siklus II 
Jumlah 
Siswa 

































        Persentase respon siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan menjadi 
88,9%. Dari hasil persentase diatas menunjukkan hamper semua bagian 
mengalami peningkatan, siswa uang sangat aktif mengalami peningkatan 
sebanyak 3 orang siswa, demikian juga dengan yang aktif juga mengalami 
peningkatan sebanyak 3 orang siswa juga. Untuk kategori siswa yang cukup 
aktif pada siklus II ini juga mengalami kenaikan sebanyak 2 orang sedangkan 
siswa yang kurang aktif mengalami penurunan. Siswa yang kurang aktif pada 
siklus II ini berjumlah 3 orang. Sehingga penurunan jumlah siswa yang kurang 
aktif berjumlah 8 orang. Hasil dari siklus II ini memberikan gambaran 
keberhasilan guru memberikan motivasi belajar pada siswa. Gambaran 
motivasi yang dilaksanakan oleh guru yaitu melalui media pengembangan kata 
untuk menceritakan tokoh idola sudah dilakukan secara intensif. 
        Hasil dari proses pembelajaran yang dilakuakn dalam tiga kali pertemuan 
yaitu, pra siklus, siklus I, siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup 
memuaskan. Pada saat pra siklus atau sebelum dilakukan tindakan, nilai siswa 





ketuntasan minimal. Hasil peningkatan nilai pembelajaran kemampuan 
berbicara menggunakan metode bercerita dengan media pengemabangan kata 
pada siswa kelas VII dapat dilihat dari table berikutr.  
 
Tabel 3. Hasil Siklus I dan Siklus II Kemampuan berbicara menggunakan 
metode bercerita dengan media pengembangan kata. 
 
No Nama Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1. Amika 65 78 
2. Bella 75 80 
3. Boris 60 75 
4. Diana Desi 55 70 
5. Febianus Tobi 50 59 
6. F.X Teja 80 85 
7. Frimus 76 79 
8. Hebby 56 70 
9. Libertus 70 75 
10. Libertus Doni 76 86 
11. MM Desiana Sari 70 75 
12. Mariana Selanti 65 78 
13. Marsiana Pira 60 70 
14. Megawati 70 75 
15. Monika Lovika 76 84 
16. Monika Margareta 67 85 
.17. Ningsius Ando 85 87 
18. Oni Lestari 80 85 
19. Perawati 68 70 
20. Perminus 75 80 
21. Robertus Alpandi 65 75 
22. Rosaria Hetty 68 70 





24. Salpinus Eki 78 84 
25. T.M.T.N Hidayat 56 60 
26. Yohanes Dalu D’Ornai 70 75 
27. Yopita Ina 70 78 
Jumlah 1.853 2.085 
Rata-rata 68,63 77,22 
 
        Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siklus I 
berjumlah 68,6 dengan perincian siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 atau tuntas 
belajar sebanyak 21 orang  dan siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 berjumlah 6 
orang. Dengan kriteria demikian maka 22,2% siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan  minimal dan 77,8% siswa sudah mencapai criteria ketuntasan minimal 
(KKM). Nilai rata-rata siklus II sebesar 77,22%, siswa yang memperoleh nilai ≥ 
60 atau tuntas sebanyak 25 orang siswa sedangkan yang memperoleh nilai ≤ 60 
sebnayak 2 orang. Dengan demikian dapat kategorikan bahwa hanya 7,4% siswa 
yang belum mencpai kriteria ketuntasan minimal dan 92,6% siswa sudah 
mencapai criteria ketuntasan minimal (KKM). Dari uraian di atas dapat diketahui 
bahwa menggunakan media pengemabngan kata untuk menceritakan tokoh idola 
siswa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara di kelas VII.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
        Melalui serangkaian kegiatan yang telah dilakukan oleh guru bersama siswa 
dan teman sejawat dalam proses pembelajaran yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan sampai pada tahap refleksi dari 
setiap siklus maka dapat disimpulkan bahwa pemeblajaran berbicara 
menggunakan metode bercerita dengan media pengembangan kata dapat 
meningkatkan hasil belajara siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas dan dari hasil rata-rata yang 
diperoleh, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 1) Pembelajaran kemampuan 
berbicara menggunakan metode bercerita dengan media pengembangan kata yang 
telah dilaksanakan dalam dua siklus ternyata dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Beduai. 2) Media pengembangan 
kata dengan menggunakan metode bercerita sangat tepat digunakan dalam 
pembelajaran berbicara, karena dengan media ini siswa sangat terbantu untuk 
berlatih berbicara dengan mengembangkan kata yang sudah di pilih sesuai dengan 
tokoh idola yang mereka sukai. 3) Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru 
sudah baik. Hal ini terlihat dari perkembangan pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Perkembangan ini terlihat dari peningkatan nilai yang diperoleh siswa seperti: 4) 
Pada siklus pertama, respon atau tingkat keaktifan  siswa dalam mengikuti proses 





keaktifan siswa mencapai 88,9%. Data ini menunjukkan bahwa ada kenaikan 
aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 29,6%,  a. Hasil 
kemampuan berbicara siswa kelas VII sebelum tindakan rata-rata 50,6 b. Hasil 
kemampuan berbicara pada siswa kelas VII, dengan media pengembangan kata 
pada siklus I rata-rata 68,6. c. Hasil kemampuan berbicara dengan menggunakan 
metode bercerita dengan media pengembangan kata pada siklus II rata-rata 77,2. 
 
Saran 
         Dari kesimpulan yang di atas maka peneliti memberikan beberapa saran-
saran sebagai berikut: 1) Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru dapat 
mengatur waktu dengan baik, agar materi dapat disampaikan secara tuntas. 2) 
Guru handaknya dapat melaksanakan pembelajran dengan baik dan tidak 
canggung pada saat diawasi oleh teman sejawat. 3) Guru hendaknya lebih jeli 
dalam memberikan pengarahan kepada siswa, agar seluruh siswa dapat terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran 4) Untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, disarankan supaya 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kemampuan untuk menyusun 
strategi pembelajaran dengan baik. Hal ini penting agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dangan hasil yang maksimal. 5) Diharapkan guru 
dalam proses pembelajaran kemampuan berbicara untuk menggunakan media 
pengembangan kata dengan metode bercerita sehingga meningkatkan 
keterampilan siswa untuk mengembangkan kata dalam sebuiah cerita yang mereka 
sukai karena berkaitan dengan tokoh idola mereka sendiri.  6) Diharapkan guru 
dapat menumbuhkan semangat siswa dan keaktifan di dalam kelas sehingga 
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